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Dalam merencanakan penjaddwalan pada proyek konstruksi, pembuat 
jadwal mengasumsi bahwa proyek akan di/aksanakan dalam keadaan normal. 
Namun dalam beberapa kasus, jadwal proyek yang sudah dibuat dopat di/akukan 
analisis yang dopat dipergunakan dalam usaha tersebut dengan menambah jam 
kerja, tenaga kerja, peralatan atau kombinasi ketiganya. Akibat yang mungkin 
timbul dari adanya proses tersebut adalah membesamya biaya langsullg yang 
disebabkan oleh percepatan kerja pada tingkat yang lebih cepat dari biasanya dan 
mengeci/nya biaya tidak langsung karena semakin pendelmya waktu pelaksanaan 
proyek. Oleh karena itu, pene/itian ini di/aksanakan berpangkal pada bagaimana 
mendapatkan titik biaya yang minimum antara kondisi normal dan kondisi yang 
telah di/akukan percepatan. Pene/itian ini dapat dijadikan sebagai aCUall dalam 
upaya untuk memenuhi tuntutan baik dari pemi/ik maupun dari pihak mallQjemen 
proyek untuk mempersingkat waktu pelaksanaan proyek. 

Cara melakukan dalam aIlQ/isis ini adalah dengan memPe/ajari data proyek 
yang didapat dari pihak Pelaksana, yailu berupa gambar proyek dan time schedule 

.	 yang didalamnya terdapat bart chart dan kurva S. Dari data-data tersebut, 
selanjutnya dapat disusun kedalam suatu digram jaringan kerja, dalam hal ini 
ada/ah digram PDM Dengan menggunakan primavera, selanjutnya didapatkan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat kritis. Kegiatan-kegiatan kritis tersebut diana/isis 
untuk mendapatkan produktivitas normal, produktivitas percepatan, durasi normal 
dan durasi percepatan. Durasi dan biaya percepatan didapatkan selanjutnya 
menghilung biaya total akibat dengan penambahan tenaga kerja. 

Setelah di/aksallakan penelitian dan menganalisis, hasil yang didapat 
adalah bahwa waktu yang dapat disingkat adalah 22 hari dari waktu nonnal 127 
menjadi 105 hari. Biaya total proyek dalam kondisi normal adalah sebesar 
Rp.136.950. 000,00 sedangakan biaya total proyek dolam kondisi percepatan 
adalah sebesar Rp. 132.734.250.00 Biaya total proyek dalam kondisi percepatan 
menurun sebesar Rp. 4.215.750.00 atau sebesar 3.078% akibat dari perhitungan 
biaya slope yang tidak memungkinkan untuk mengambil biaya slope yang lebih besar 
dan akan mengakibatkan kenaikan biaya proyek, sehingga diambil biaya slope yang 
kecil yang memungkinkan kontraktor mendapat keuntungan yang lebih besar. 


